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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi karyawan terhadap implementasi teori organisasi dan 
dampaknya pada kesejahteraan di PT Sumi Indo Wiring Systems (SIWS), sebuah perusahaan multinasional 
yang bergerak dalam industri wire harness otomotif. Dalam era industri modern, penerapan teori organisasi 
yang efektif menjadi kunci untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kinerja organisasi. PT SIWS 
sebagai anak perusahaan Sumitomo Wiring Systems dari Jepang menghadapi tantangan dalam 
mengharmonisasikan budaya kerja Jepang dengan karakteristik karyawan Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi, melibatkan 25 informan yang terdiri dari 
karyawan di berbagai level organisasi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, 
dan analisis dokumen organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teori organisasi modern 
di PT SIWS telah memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan karyawan, khususnya dalam aspek 
keamanan kerja, pengembangan karier, dan work-life balance. Namun, masih terdapat gap dalam komunikasi 
lintas budaya dan adaptasi sistem manajemen Jepang terhadap konteks lokal Indonesia. Temuan menunjukkan 
bahwa persepsi karyawan terhadap implementasi teori organisasi dipengaruhi oleh faktor budaya organisasi, 
gaya kepemimpinan, dan sistem reward yang diterapkan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
memahami dinamika implementasi teori organisasi dalam konteks perusahaan multinasional dan dampaknya 
terhadap kesejahteraan karyawan Indonesia. 
 
Kata Kunci: teori organisasi, kesejahteraan karyawan, budaya organisasi, perusahaan multinasional 
 

Abstract 
This study aims to explore employee perceptions of organizational theory implementation and its impact on 
wellbeing at PT Sumi Indo Wiring Systems (SIWS), a multinational company operating in the automotive wire 
harness industry. In the modern industrial era, effective implementation of organizational theory has become key 
to improving employee wellbeing and organizational performance. PT SIWS as a subsidiary of Sumitomo Wiring 
Systems from Japan faces challenges in harmonizing Japanese work culture with Indonesian employee 
characteristics. This study uses a qualitative approach with phenomenological design, involving 25 informants 
consisting of employees at various organizational levels. Data was collected through in-depth interviews, 
participatory observation, and analysis of organizational documents. The results show that the implementation 
of modern organizational theory at PT SIWS has had a positive impact on employee wellbeing, particularly in 
aspects of work safety, career development, and work-life balance. However, there are still gaps in cross-cultural 
communication and adaptation of Japanese management systems to local Indonesian contexts. Findings indicate 
that employee perceptions of organizational theory implementation are influenced by organizational culture 
factors, leadership styles, and reward systems implemented. This study contributes to understanding the dynamics 
of organizational theory implementation in multinational company contexts and its impact on Indonesian 
employee wellbeing. 
 
Keywords: organizational theory, employee wellbeing, organizational culture, multinational company 

 
 
PENDAHULUAN 
Industri otomotif Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam dekade terakhir, dengan 
investasi asing yang semakin meningkat. Salah satu komponen penting dalam industri ini adalah wire 
harness atau sistem kabel yang menghubungkan berbagai komponen elektronik dalam kendaraan. 
PT Sumi Indo Wiring Systems (SIWS) merupakan salah satu pemain utama dalam industri ini, yang 
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didirikan pada tahun 1992 sebagai anak perusahaan dari Sumitomo Electric Industries dan 
Sumitomo Wiring Systems Jepang. 
PT Sumi Indo Wiring Systems adalah perusahaan multinasional di bawah Sumitomo Electric 
Industries Japan & Sumitomo Wiring System Japan, yang didirikan pada 1992 dan berlokasi di 
Kawasan Industri Kota Bukit Indah Purwakarta, Jawa Barat. Sebagai perusahaan multinasional 
dengan akar budaya Jepang yang kuat, SIWS menghadapi tantangan unik dalam 
mengimplementasikan teori organisasi modern yang dapat mengakomodasi perbedaan budaya kerja 
antara Jepang dan Indonesia. 
Teori organisasi modern, yang dikembangkan oleh para ahli seperti Weber (1947), McGregor (1960), 
dan Herzberg (1968), memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana struktur, budaya, 
dan sistem organisasi mempengaruhi perilaku dan kinerja karyawan. Dalam konteks perusahaan 
multinasional, implementasi teori organisasi menjadi lebih kompleks karena harus 
mempertimbangkan aspek lintas budaya dan adaptasi lokal. 
Kesejahteraan karyawan (employee wellbeing) telah menjadi fokus utama dalam manajemen 
sumber daya manusia modern. Meningkatnya pengakuan terhadap kesehatan mental, terutama sejak 
COVID-19, telah mendorong perhatian mendesak terhadap HRM dan kesejahteraan karyawan. 
Penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan karyawan memiliki korelasi positif dengan 
produktivitas, inovasi, dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Dalam konteks industri manufaktur otomotif, di mana karyawan menghadapi tekanan kerja yang 
tinggi, jadwal produksi yang ketat, dan standar kualitas yang sangat tinggi, penerapan teori 
organisasi yang tepat menjadi krusial untuk memastikan kesejahteraan karyawan. PT SIWS, dengan 
karakteristiknya sebagai perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia, menawarkan kasus yang 
menarik untuk dipelajari bagaimana teori organisasi diimplementasikan dalam konteks lintas 
budaya. 
Persepsi karyawan terhadap implementasi teori organisasi memainkan peran penting dalam 
menentukan efektivitas sistem organisasi. Karyawan dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang 
tinggi akan berkinerja baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat kesejahteraan 
psikologis yang lebih rendah. Oleh karena itu, memahami persepsi karyawan menjadi kunci untuk 
mengoptimalkan implementasi teori organisasi. 
Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan insight tentang bagaimana perusahaan 
multinasional dapat mengimplementasikan teori organisasi yang efektif sambil mempertahankan 
kesejahteraan karyawan dalam konteks budaya yang berbeda. Selain itu, hasil penelitian dapat 
menjadi referensi bagi perusahaan-perusahaan multinasional lainnya dalam mengembangkan 
strategi organisasi yang lebih adaptif dan people-centered. 
Gap penelitian yang ingin diisi adalah kurangnya studi empiris yang mengeksplorasi persepsi 
karyawan Indonesia terhadap implementasi teori organisasi dalam perusahaan multinasional Jepang, 
khususnya dalam industri otomotif. Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada implementasi 
teori organisasi dalam konteks budaya homogen atau perusahaan domestik, sehingga kurang 
mengeksplorasi dinamika lintas budaya dalam implementasi teori organisasi. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk 
mengeksplorasi pengalaman dan persepsi karyawan terhadap implementasi teori organisasi di PT 
SIWS. Pendekatan fenomenologi dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami makna 
subjektif yang diberikan karyawan terhadap pengalaman mereka dalam organisasi. 
Lokasi penelitian adalah PT Sumi Indo Wiring Systems yang berlokasi di Kawasan Industri Kota Bukit 
Indah Blok D-II No. 27-29, Dangdeur, Kecamatan Bungursari, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. 
Perusahaan ini dipilih karena merupakan representasi yang baik dari perusahaan multinasional 
Jepang yang beroperasi di Indonesia dengan sistem organisasi yang relatif matang dan kompleks. 
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Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) karyawan 
tetap dengan masa kerja minimal 2 tahun, (2) bekerja di berbagai level organisasi (operator, 
supervisor, manager), (3) bersedia berpartisipasi dalam penelitian, dan (4) memiliki pengalaman 
langsung dengan implementasi sistem organisasi perusahaan. Total partisipan adalah 25 orang yang 
terdiri dari 15 karyawan level operator, 6 supervisor, dan 4 manager. 
Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi metode yang meliputi: (1) wawancara 
mendalam semi-terstruktur dengan durasi 45-60 menit per partisipan, (2) observasi partisipatif 
selama 8 minggu untuk mengamati dinamika organisasi dalam praktik sehari-hari, dan (3) analisis 
dokumen organisasi seperti struktur organisasi, kebijakan SDM, dan manual prosedur kerja. 
Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan dimensi teori organisasi (struktur, budaya, 
kepemimpinan, komunikasi) dan indikator kesejahteraan karyawan (physical wellbeing, 
psychological wellbeing, social wellbeing). Pertanyaan dirancang untuk menggali persepsi karyawan 
tentang bagaimana implementasi teori organisasi mempengaruhi aspek-aspek kesejahteraan 
mereka. 
Analisis data menggunakan analisis tematik dengan pendekatan induktif-deduktif melalui tahapan: 
(1) transkripsi verbatim seluruh hasil wawancara, (2) coding terbuka untuk mengidentifikasi unit 
makna, (3) categorizing untuk mengelompokkan kode-kode yang memiliki kesamaan tema, (4) 
abstraksi untuk mengembangkan tema-tema utama, dan (5) interpretasi untuk memahami makna 
tema dalam konteks teori organisasi dan kesejahteraan karyawan. 
Untuk memastikan kualitas penelitian, dilakukan beberapa strategi validasi: (1) member checking 
dengan mengkonfirmasi hasil interpretasi kepada beberapa partisipan kunci, (2) peer debriefing 
dengan kolega peneliti untuk mendiskusikan temuan, (3) triangulasi sumber dan metode untuk 
cross-verification data, dan (4) audit trail untuk mendokumentasikan seluruh proses penelitian. 
Pertimbangan etis penelitian meliputi: (1) persetujuan formal dari manajemen PT SIWS, (2) 
informed consent dari seluruh partisipan, (3) jaminan kerahasiaan identitas partisipan, (4) hak 
partisipan untuk mengundurkan diri kapan saja, dan (5) komitmen untuk tidak merugikan 
perusahaan atau karyawan. 
 
PEMBAHASAN 
Profil PT Sumi Indo Wiring Systems 
PT Sumi Indo Wiring Systems didirikan pada tahun 1992 sebagai joint venture antara Sumitomo 
Electric Industries dan Sumitomo Wiring Systems dari Jepang dengan mitra lokal Indonesia. 
Perusahaan ini bergerak dalam industri manufaktur wire harness untuk kendaraan bermotor, 
dengan fokus utama melayani pabrikan otomotif besar seperti Toyota, Honda, Mitsubishi, dan 
Daihatsu. 
Perusahaan menerapkan sistem manajemen yang mengombinasikan filosofi Jepang seperti Kaizen 
(continuous improvement), 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke), dan TQM (Total Quality 
Management) dengan adaptasi terhadap budaya kerja Indonesia. Struktur organisasi mengikuti pola 
hierarkis khas Jepang dengan penekanan pada harmoni, consensus building, dan respect for 
hierarchy. 
Dengan jumlah karyawan sekitar 2.500 orang, PT SIWS memiliki struktur organisasi yang terdiri dari 
level board of directors, general manager, department manager, section manager, supervisor, leader, 
dan operator. Mayoritas karyawan adalah lulusan SMK dan diploma teknik, dengan komposisi gender 
yang relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan. 
Implementasi Struktur Organisasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi PT SIWS dirasakan oleh karyawan sebagai 
jelas namun rigid. Sebagian besar partisipan (18 dari 25) menyatakan bahwa hierarki yang jelas 
memberikan kepastian peran dan tanggung jawab, namun terkadang menghambat kreativitas dan 
inisiatif individu. 
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"Struktur di sini sangat jelas, tapi kadang terlalu kaku. Kalau mau mengusulkan sesuatu harus lewat 
banyak level, jadi sering ide bagus terhambat di tengah jalan" (Supervisor Production, 32 tahun). 
Penerapan sistem Ringi (sistem pengambilan keputusan konsensus Jepang) dirasakan positif dalam 
menciptakan sense of belonging, namun di sisi lain memperlambat proses pengambilan keputusan. 
Karyawan menilai bahwa meskipun proses lebih lama, hasil keputusan lebih berkualitas karena telah 
dipertimbangkan dari berbagai perspektif. 
Departementalisasi berdasarkan fungsi (produksi, quality, engineering, HR, finance) dinilai efektif 
dalam menciptakan spesialisasi, namun terkadang menciptakan silo mentality yang menghambat 
kolaborasi antar departemen. Beberapa karyawan menyarankan perlu ada mekanisme cross-
functional team yang lebih sistematis. 
Budaya Organisasi dan Dampaknya pada Kesejahteraan 
Implementasi budaya organisasi Jepang di PT SIWS memiliki dampak yang kompleks terhadap 
kesejahteraan karyawan. Filosofi Kaizen yang menekankan continuous improvement dirasakan 
positif oleh mayoritas karyawan karena memberikan kesempatan untuk berkembang dan 
berkontribusi pada perbaikan proses. 
"Kaizen itu bagus karena kita dihargai idenya, tidak peduli dari level mana. Supervisor saya selalu 
bilang 'silakan coba, kalau salah kita perbaiki bersama'" (Operator Assembly, 26 tahun). 
Namun, budaya overtime yang tinggi (rata-rata 15-20 jam per minggu) menjadi concern utama 
terkait work-life balance. Sebagian besar karyawan (20 dari 25) menyatakan bahwa meskipun 
mendapat kompensasi overtime yang fair, jam kerja yang panjang mempengaruhi waktu bersama 
keluarga dan kesehatan fisik. 
Sistem 5S yang diterapkan secara konsisten dinilai positif dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
bersih, aman, dan terorganisir. Karyawan merasa lebih nyaman bekerja dan risiko kecelakaan kerja 
berkurang signifikan. Namun, enforcement yang terlalu ketat terkadang dirasakan sebagai tekanan 
psikologis. 
Budaya respect dan harmony yang kuat menciptakan lingkungan kerja yang supportive, namun di 
sisi lain terkadang menghambat critical thinking dan feedback yang konstruktif. Beberapa karyawan 
menyatakan merasa sulit untuk menyampaikan kritik atau disagreement secara terbuka. 
Gaya Kepemimpinan dan Persepsi Karyawan 
Gaya kepemimpinan di PT SIWS menggabungkan karakteristik paternalistic leadership Jepang 
dengan adaptasi terhadap ekspektasi karyawan Indonesia. Sebagian besar manager dan supervisor 
menerapkan gaya kepemimpinan yang caring namun directive, dengan penekanan pada mentoring 
dan pengembangan bawahan. 
"Boss saya orang Jepang, tapi dia sangat perhatian dengan karyawan. Kalau ada masalah pribadi, dia 
selalu nanya dan kasih solusi. Tapi kalau soal kerja, dia sangat detail dan strict" (Leader Quality 
Control, 29 tahun). 
Karyawan menilai positif pendekatan kepemimpinan yang memberikan guidance yang jelas, regular 
feedback, dan opportunity for growth. Namun, beberapa karyawan merasa bahwa decision-making 
process terlalu top-down dan kurang memberikan ruang untuk bottom-up innovation. 
Communication style yang formal dan hierarchical dirasakan memberikan clarity namun terkadang 
menghambat open communication. Karyawan menyarankan perlu ada forum komunikasi yang lebih 
informal untuk mendorong sharing ideas dan concerns. 
Sistem Reward dan Dampaknya pada Motivasi 
Sistem kompensasi dan reward di PT SIWS dinilai fair dan competitive dibandingkan perusahaan 
sejenis di kawasan Purwakarta. Karyawan menghargai transparansi dalam sistem grading dan salary 
structure, serta opportunity untuk career advancement yang jelas. 
Program pengembangan karyawan melalui training internal, OJT (On the Job Training), dan 
kesempatan training di Jepang sangat diapresiasi karyawan sebagai investasi perusahaan pada SDM. 
Hal ini berkontribusi positif pada psychological wellbeing dan work engagement. 
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"Di sini ada jenjang karir yang jelas. Dari operator bisa naik jadi leader, supervisor, bahkan manager. 
Ada training-training yang mendukung, dan kalau berprestasi bisa dapat kesempatan training ke 
Jepang" (Supervisor Engineering, 35 tahun). 
Namun, sistem performance appraisal yang sangat detail dan formal terkadang dirasakan sebagai 
tekanan. Beberapa karyawan menyatakan bahwa target yang terlalu ambitious dan monitoring yang 
terlalu ketat menimbulkan stress, meskipun pada akhirnya mendorong performance improvement. 
Work-Life Balance dan Employee Wellbeing 
Aspek work-life balance menjadi challenge utama dalam implementasi teori organisasi di PT SIWS. 
Meskipun perusahaan telah mengimplementasikan berbagai program employee wellbeing seperti 
company clinic, counseling services, dan recreational facilities, jam kerja yang panjang masih menjadi 
isu utama. 
Produktivitas pekerja menurun hampir tiga persen pada kuartal pertama 2023—penurunan paling 
tajam dalam 75 tahun, yang menunjukkan pentingnya keseimbangan kerja-hidup. Di PT SIWS, 
karyawan menyadari trade-off antara earning potential yang tinggi dengan personal time yang 
terbatas. 
Program kesejahteraan karyawan seperti medical insurance yang comprehensive, annual health 
check-up, dan family gathering dinilai positif dalam mendukung physical dan social wellbeing. 
Fasilitas seperti musholla, kantin dengan menu sehat, dan area istirahat yang nyaman juga 
berkontribusi pada comfort level karyawan. 
Adaptasi Budaya Jepang dalam Konteks Indonesia 
Salah satu temuan menarik adalah bagaimana PT SIWS berhasil mengadaptasi elemen budaya Jepang 
dengan nilai-nilai lokal Indonesia. Konsep gotong-royong Indonesia sejalan dengan teamwork spirit 
Jepang, sehingga mudah diadopsi. Namun, beberapa aspek memerlukan adaptasi khusus. 
Konsep nemawashi (consensus building) yang khas Jepang diadaptasi dengan mempertimbangkan 
budaya komunikasi Indonesia yang lebih direct. Meeting style disesuaikan dengan kombinasi formal 
structure Jepang dan interactive discussion yang lebih familiar bagi karyawan Indonesia. 
"Orang Jepang kan biasanya diam-diam dulu, mikir lama. Kita orang Indonesia lebih ekspresif. Jadi 
sekarang meeting-nya dibuat lebih interactive, boleh tanya langsung, diskusi terbuka" (Manager HR, 
38 tahun). 
Religious accommodation juga menjadi aspek penting adaptasi, dengan penyediaan waktu sholat, 
fasilitas ibadah yang memadai, dan flexibility selama bulan Ramadhan. Hal ini dinilai positif oleh 
karyawan Muslim dalam mendukung spiritual wellbeing. 
Tantangan dalam Implementasi Teori Organisasi 
Beberapa tantangan utama yang diidentifikasi dalam implementasi teori organisasi di PT SIWS 
meliputi language barrier antara expatriate manager dengan local employee, perbedaan work pace 
expectations, dan gap generational antara senior worker dengan millennial employee. 
Language barrier tidak hanya dalam hal bahasa Inggris-Indonesia-Jepang, tetapi juga dalam hal 
communication style dan non-verbal communication. Beberapa misunderstanding terjadi karena 
perbedaan interpretasi terhadap gesture, facial expression, dan indirect communication style. 
Work pace yang intense sesuai standar Jepang terkadang clash dengan work rhythm Indonesia yang 
lebih relaxed. Proses adaptasi memerlukan waktu dan mutual understanding dari kedua belah pihak 
untuk menemukan balance yang optimal. 
Generational gap terlihat pada perbedaan expectation terhadap work-life balance, career 
progression speed, dan feedback frequency antara senior employee dengan millennial employee. 
Perusahaan perlu mengembangkan differentiated approach untuk different generational cohorts. 
Dampak pada Employee Performance dan Satisfaction 
Secara keseluruhan, implementasi teori organisasi modern di PT SIWS memberikan dampak positif 
pada employee performance dan satisfaction. Data internal perusahaan menunjukkan tingkat 
turnover yang relatif rendah (8-10% per tahun) dibandingkan industry average (15-20%), yang 
mengindikasikan job satisfaction yang tinggi. 
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Employee engagement survey internal menunjukkan skor yang konsisten tinggi dalam aspek job 
security, career development opportunity, dan supervisor support. Namun, skor relatif lebih rendah 
dalam aspek work-life balance dan innovation culture. "Overall saya puas kerja di sini. Gaji ok, career 
path jelas, lingkungan kerja bagus. Cuma ya itu, jam kerjanya yang kadang bikin capek" (Operator 
Wiring, 24 tahun). Productivity metrics menunjukkan trend improvement yang konsisten, yang 
mengindikasikan bahwa employee wellbeing initiatives berkontribusi positif pada performance. 
Quality metrics juga menunjukkan improvement yang signifikan, dengan defect rate yang terus 
menurun. 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis mendalam terhadap persepsi karyawan PT Sumi Indo Wiring Systems, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi teori organisasi modern dalam konteks perusahaan multinasional 
Jepang-Indonesia memberikan dampak yang predominantly positif terhadap kesejahteraan 
karyawan, meskipun masih terdapat beberapa area yang memerlukan improvement. 
Implementasi struktur organisasi hierarchical dengan clear role definition dinilai positif dalam 
memberikan job clarity dan career progression path, namun perlu diimbangi dengan flexibility untuk 
mendorong innovation dan bottom-up initiatives. Budaya organisasi yang mengombinasikan nilai-
nilai Jepang seperti continuous improvement, quality focus, dan teamwork dengan adaptasi terhadap 
nilai-nilai lokal Indonesia terbukti efektif dalam menciptakan work environment yang supportive. 
Gaya kepemimpinan paternalistic yang caring namun directive dinilai sesuai dengan ekspektasi 
karyawan Indonesia, meskipun perlu ditingkatkan dalam aspek empowerment dan participative 
decision making. Sistem reward yang fair dan comprehensive berkontribusi positif pada motivation 
dan retention, namun perlu diimbangi dengan work-life balance initiatives yang lebih robust. 
Aspek employee wellbeing menunjukkan improvement yang signifikan dalam dimensi physical 
wellbeing (safety, health facilities) dan social wellbeing (team cohesion, supportive environment), 
namun psychological wellbeing masih menghadapi challenges terkait work stress dan work-life 
balance. Adaptasi budaya Jepang dalam konteks Indonesia menunjukkan success story dalam cross-
cultural management, meskipun masih memerlukan continuous adjustment. 
Tantangan utama yang perlu diatasi meliputi optimization work-life balance, enhancement of 
innovation culture, improvement cross-cultural communication, dan development differentiated 
approach untuk different employee segments. Rekomendasi untuk improvement meliputi 
implementasi flexible working arrangements, strengthening bottom-up communication channels, 
enhancement cultural sensitivity training, dan development comprehensive wellness programs. 
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memahami complexity implementasi teori 
organisasi dalam konteks multinational corporation dengan strong cultural elements. Temuan 
menunjukkan bahwa successful implementation memerlukan careful balance antara maintaining 
organizational identity dengan adaptation terhadap local context. 
Kontribusi praktis penelitian ini adalah providing insights bagi multinational companies dalam 
developing organizational strategies yang culturally sensitive namun tetap effective dalam achieving 
business objectives. Model adaptasi yang dikembangkan PT SIWS dapat menjadi reference untuk 
companies dengan karakteristik serupa. 
Keterbatasan penelitian ini adalah focus pada single case study yang membatasi generalizability 
findings. Future research dapat mengembangkan comparative study dengan multinational 
companies dari different cultural backgrounds atau longitudinal study untuk menganalisis long-term 
impact of organizational theory implementation pada employee wellbeing. 
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